BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan uraian dan penjelasan dalam tulisan ini, dapat disimpulkan

evaluasi Proses Pembelgaran Saxophone untuk Pemula di Sekolah Musik

Indonesia Y ogyakarta adalah sebagai berikut:

1. Sekolah Musik Indonesia Yogyakarta dapat menjadi wadah untuk
mempelgjari musik dan dapat memberikan ilmu pengetahuan terhadap
siswa dibidang musik baik teori dan praktek. Hal ini dapat membantu siswa
dalam mengembangkan minat dan bakat khususnya saksofon.

2.  Siswadi Sekolah Musik Indonesia secara kesel uruhan kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik adalah cukup baik walaupun ada yang dapat
menerima materi dengan baik adapun yang lambat dalam menerima materi
sehingga mengalami sedikit kesulitan.

3. Untuk materi silabus di kategori improvising, singing, dan reading saat ini
belum dapat terlaksana dengan baik untuk grade 1.

4. Mengetahui proses dan mengalami langsung yang menjadikan sebuah
pengetahuan tentang kekurangan siswa dalam pemahaman praktek saksofon
untuk pemula. Ha ini dapat membantu peneliti untuk mengetahui
kemampuan dan berbagai kendala siswa selama proses pembelgaran

saksofon.
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5. Mengetahui kelebihan siswa dalam pemahaman materi yang di berikan
selama proses pembelgjaran. Hal ini dapat menunjang kemampuan siswa
dalam meningkatkan kemampuan dalam mempel gjari saksofon.

6. Lingkungan belgar di Sekolah Musik Indonesia Yogyakarta sangat
kondusif dan baik, ruangan dilengkapi fasilitas yang cukup lengkap dalam
menunjang pembelgiaran dan kenyamanan siswa walaupun Sekolah Musik
Indonesia Y ogyakarta tidak memiliki intrumen saksofon untuk menunjang
pembelgaran siswa yang belum memiliki saksofon sehingga siswa yang
belum memiliki memakai saksafon milik peneliti.

Dari kessmpulan diatas, menunjukkan bahwa selama proses pembelgjaran
saksofon di Sekolah Musik Indonesia Y ogyakarta siswa saksofon cukup baik

wal aupun ada beberapa kendala.

B. Saran
Untuk meningkatkan kemampuan siswa di Sekolah Musik Indonesia
Yogyakarta dalam pembelgjaran saksofon ada beberapa saran yaitu sebagai
berikut:
1.  Sekolah Musik Indonesia Yogyakarta perlu menambah buku-buku berupa
etude atau lagu yang menunjang untuk pembelgjaran saksofon.
2. Sekolah Musik Indonesia dapat mengembangkan silabus pembelajaran

saksofon untuk pemula agar lebih baik.
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3.  Siswa diharapkan berlatih saksofon tidak hanya ditempat kursus sagja tetapi
memanfaatkan waktu luang dirumah untuk berlatih materi yang sudah
diberikan untuk menghindari lupa sehingga kelak dapat bermanfaat.

4.  Siswa harus melatih mental dirinya untuk berani tampil memainkan musik
di depan umum seperti ketika Sekolah Musik Indonesia Y ogyakarta
mengadakan sebuah program acara.

5.  Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi yang membutuhkan khususnya

di bidang pendidikan musik dan pembelgaran saksofon untuk pemula.
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